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Abstrak

Madrasah Aliyah (MA) Ma’arif 9 Kotagajah adalah Sekolah berbasis Agama Islam yang setara dengan SLTA /
Sederajat, sebagai suatu lembaga yang berfungsi sebagai tempat melaksanakan proses belajar - mengajar,
pelatihan dan pengembangan terhadap anak didiknya. MA Ma’arif 9 Kotagajah merupakan sekolah yang berada
dibawah naungan Lembaga Pendidikan Majelis Wakil Cabang Lembaga Pendidikan Ma arif NU. MA Ma arif 9
Kotagajah mempunyai 2 Program Studi, yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS).
MA Ma’arif 9 Kotagajah mendapatkan izin operasional pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Lampung melalui surat keputusan (SK) Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung No.
Kw.08/SK/24/2011 pada tanggal 15 April 2011. Dalam prosesnya tak luput juga dilaksanakan kegiatan penilaian
siswa, proses penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran dan
pengetahuan. Dalam pelaksanaannya penilaian pengetahuan siswa dilakukan secara daring, Mendikbud juga
menjelaskan mengenai mekanisme Ujian Sekolah, bahwa ujian atau tes yang yang diselenggarakan dalam
bentuk tatap muka tidak boleh dilakukan, kecuali yang telah dilakukan sebelum terbitnya edaran yang
dikeluarkan oleh Mendikbud. Pelaksanaan penilaian siswa berbasis daring sebaiknya menggunakan pengacakan
soal dengan metode LCM (Linear Congruent Method) yang terintegrasi terhadap kualitas butir soal pada
penilaian soal pilihan ganda serta pengelompokan hasil nilai siswa dengan menggunakan metode Profile
Matching yang dapat memudahkan guru dalam melakukan proses evaluasi siswa guna menindak lanjuti siswa

yang masih butuh penanganan lebih dalam kegiatan pembelajaran.

Kata kunci : Penilaian Pengetahuan, Pembelajaran daring, Linear Congruent Method, Profile Matching.

1. PENDAHULUAN llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu

Madrasah ~ Aliyah (MA) Ma’arif 9 Pengetahuan Sosial (IPS). MA Ma’arif 9
Kotagajah adalah Sekolah berbasis Agama Islam Kotagajah mendapatkan izin operasional pada
yang setara dengan SMA / Sederajat, sebagai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
suatu lembaga yang berfungsi sebagai tempat Lampung melalui surat keputusan (SK) Kepala
melaksanakan proses belajar - mengajar, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
pelatihan dan pengembangan terhadap anak Lampung No. Kw.08/SK/24/2011 pada tanggal
didiknya. MA Ma’arif 9 Kotagajah merupakan 15 April 2011.

sekolah yang berada dibawah naungan Lembaga Dalam kegiatan belajar mengajar yang
Pendidikan Majelis Wakil Cabang Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU. MA Ma’arif 9

Kotagajah mempunyai 2 Program Studi, yaitu

sudah berjalan selama ini, prosesnya dilakukan
dengan tatap muka secara langsung dengan
siswa. Namun dengan adanya wabah covid-19



pada awal tahun 2020, tepatnya pada bulan Maret

lalu, pemerintah kemudian mengeluarkan

himbauan untuk  kegiatan  pembelajaran
dilaksanakan dari rumah, hal ini dilakukan demi
memutus mata rantai penyebaran virus dan
menjaga keamanan serta keselamatan perserta
didik dan tenaga pendidik, yang dimana proses
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan

teknologi dan media internet.

Kegiatan penilaian siswa merupakan
komponen penting dalam kegiatan belajar
mengajar di sebuah Institusi Pendidikan. Yang
dimana penilaian siswa digunakan sebagai
kegiatan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dan proses evaluasi maupun tindak lanjut untuk
siswa yang memiliki nilai rendah guna
dilakukannya penanganan khusus. Penilaian
pengetahuan siswa yang berjalan sebelum adanya
pandemi Covid-19 menggunakan media kertas
dan alat tulis sebagai penunjang kegiatan ujian.
Baik untuk pembuatan soal ujian, penggandaan

maupun evaluasi ujian.

2. METODE PENELITIAN

System Development Life Cycle (SDLC)
disebut juga model waterfall atau model air terjun
yang bisa juga dinamakan siklus hidup klasik

(classic life cycle).

Tahapan — tahapan SDLC dimulai dengan

spesifikasi  kebutuhan  pengguna  melalui
perencanaan (planning), pemodelan (modeling),
konstruksi  (construction), serta penyerahan
sistem perangkat lunak ke para pelanggan /
pengguna (deployment), yang diakhiri sebuah
perawatan dan pemeliharaan secara berkala
terhadap perangkat lunak yang dihasilkan.

Pressman [2015].

Berikut ini adalah tahapan SDLC model
waterfall :
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Gambar Pengembangan Model Waterfall

[Pressman, 2015]

2.1 Comunication

Dalam tahap ini  bertujuan untuk
menganalisis terkait dengan proses penilaian
pengetahuan siswa di MA. Ma’arif 9 Kotagajah,
analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan

fungsional dan analisis sistem.

1. Pengumpulan Data

Sebelum  melakukan analisis, maka
dilakukan pengumpulan data dengan beberapa
observasi  dan

cara yaitu wawancara,

pengumpulan data.

2. Analisis Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan pengguna adalah kebutuhan
yang telah disesuaikan dan menunjang tugas
pengguna terkait dengan sistem informasi
penilaian pengetahuan siswa yang dapat dilihat
pada Tabel berikut :

Tabel Analisis Kebutuhan pengguna

No | Pengguna Kebutuhan Laporan

1. Laporan nilai keseluruhan
2. Laporan jumiah peserta
3. Laporan nilai minimun dan meksimum

1. Menerima laporan dari Admin utama
1| Kepala Sekoleh [peniaian

1. Seting wali keles, guru, siswa dan jadwal 1. aporan ik eselmbn v
pelaksanaan ujian (keseluruhan aplkasi)

2. Mengetahui soal ujian

AdminUtame (3, Vialidasi soal jian

(Super Admi) 14, Upload jadwal

5. Reset data Siwa tiap tufup semester

2. Laporan il minimun dan meksimum
3. Daffar jadwal

4. Daftar username dan password siswa
5. Laporan il keselurufan Siswa.

6. Password untuk siswa 6. Laporan nilai minimun dan meksimum
7. Download fporan niki
1. Membuat soal 1. Menerima pemberitahuan validasi soal
] - 2. Rekap soal 2. Laporan il kesehruhan siwa
3. Download laporan nii 3. Laporan nilai minimun dan meksimum
4. Download soal sebagai backup
2. Jadwal ujan berdasarkan kelas L Dorced et el e
s S Derdasarkan keles
SR . Mebututn ik akees berupa userame -
2. Download Laporan niki
(dan password




3. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan
fungsi yang disesuaikan dengan kebutuan
pengguna yang tercantum pada Tabel berikut :

Tabel Analisis Kebutuhan fungsional

No Pengguna Kebutuhan Fungsional

1 |Kepalasekolah 1. Menerima laporan dari super admin
1. Mengetahui soal ujian
2. Validasi soal ujian
3. Upload jadwal

. 4. Download laporan nilai
Admin Utama
2 ) 5. Membuat username dan password untuk
(Super Admin) .

siswa yang hanya pada kelas yang

6. Download laporan nilai
7. Daftar username dan password siswa
8. Laporan nilai tertinggi / sedang / terendah

1. Membuat soal

2. Rekap soal

3. Download laporan nilai
4. Download soal sebagai

3 |Guru

4. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem berfungsi untuk
menentukan  perangkat apa saja  yang
dibutuhkan dalam pembuatan sistem penilaian
pengetahuan siswa berbasis daring meliputi
perangkat keras (hardware) dan perangkat

lunak (software).

Hardware minimum untuk pembuatan
sistem penilaian pengetahuan siswa berbasis
daring agar dapat berjalan dengan baik adalah
dengan spesifikasi : Processor Intel Core i5,
RAM 4 GB DDR3, Harddisk Drive 1 Terabytes
dan Windows 10 64-bit

Kebutuhan Software minimum yang
diperlukan dalam pembuatan sistem penilaian

pengetahuan siswa adalah sebagai berikut :

Sistem Operasi Windows .
Sublime Text 3
Web server xampp versi 3.2.4

Browser Google Chrome

a M DR

Hosting dan Domain menggunakan jasa dari

Niagahoster

2.2 Planning

Planning atau Perencanaan Perancangan

Sistem Informasi Penilaian Pengetahuan Siswa

berbasis daring, tahap yang menjabarkan hal
yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem
informasi penilaian pengetahuan siswa yang
menjelaskan mengenai input, process dan output
dari sistem informasi penilaian pengetahuan
siswa ini.

2.3 Modelling

1. Conteks Diagram

Diagram konteks sistem informasi penilaian
pengetahuan siswa berbasis daring di MA.

Ma’arif 9 Kotagajah, yakni :

Gambar Conteks Diagram

2. Data Flow Diagram (DFD).
Data flow diagram (DFD) level O sistem
informasi penilaian pengetahuan siswa berbasis

daring ini adalah sebagai berikut :

Project Name: ~Sister Penilaian
Project Path:  d-leasycasel

Chart File:  dd00002.0d

Chart Name: ~ Sistem Penilaian Pengetahuan
Created On: ~ Jan-07-2021

Created By:  rizy

Maodified On:  Jan.07-2021

Modified By: _rizay

b nilai_has!_remedial
Ny

Tata_soal

data|mapel

data_mapel loroses lelola ‘ Gata_mapel

ldata_mapel

ldata_jawaban ‘
:

iTal_has_ujian




a. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data ujian dapat
dilihat pada gambar berikut ini :

Project Name: Sistem Penilaian
Project Path: d:\easycase\

Chart File: dfdo0003.dfd

Chart Name: proses_kelola data_ujian|
Created On:  Jan-07-2021

Created By: rizqy

Modified On:

Input Flows

£, data_ujian DE]

Modified By:
P1.1
data_ujian
data_guru
data_siswa tambah
data_remedial
_Jdata_ujia
a
Admin

Gambar DFD Level 1 Proses Kelola Data Ujian

b. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data guru dapat
dilihat pada Gambar berikut ini :

Project Name: Sistem Penilaian
Project Path: d:\easycasel Input Flows Output Flows
Chart File:  dfd00004.dfd
Chart Name: proses_kelola data_guru
Created On:  Jan-07-2021
Created By:  rizqy B data_guru DE G data_user_guru DE
Modified On
Modified By:
I
data_user_guru
data_guru data_soal
tambah
7Jdalaiguru
a b
Admin Guru

data_soal

Gambar DFD Level 1 Proses Kelola Data Guru
c. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data siswa dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Project Path: d:\easycase! nput Flows utput Flows
8 P
P31
> sata uer soua
e
S—
_/data_sisw:
3 =

J[data
Jata_sswa siswa

Gambar DFD level 1 Proses Kelola Data Siswa

d. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data mapel dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Project Path
Chart File
Chart Name
Created On:
Created By:
Modified On:
Modified By:

Project Name: Sistem Penilaian

dleasycase\
dfd00006.dfd
proses_lelola data_mapel
Jan-07-2021

rizqy
Jan-07-2021
rizay

Input Flows.

Output Flows

>3}

data_mapel

= =3l

data_mapel

G data_mapel te

D1|data_mapel

hapus data_mapel

Gambar DFD level 1 Proses Kelola Data Mapel
e. DFD Levell

DFD Level 1 proses kelola data soal dapat
dilihat pada gambar berikut ini :

Project Name: Sistem Penilaian
Project Path: d:\easycase\

Chart File: dfd00007.dfd

Chart Name:  proses kelola data_soal
Created On:  Jan-07-2021 G Tt oal RIRE T woal 23|
Created By:  rizay

Modified On:
Modified By:

Input Flows Output Flows

(P51

data_soal
tambah

_

Guru

data_soal

Gambar DFD Level 1 Proses Kelola Data Soal



f. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data jawaban
siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar DFD level 1 proses kelola data

jawaban siswa
g. DFD Level 1

DFD Level 1 proses kelola data evaluasi /
remedial siswa dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

Gambar DFD Level 1 Proses Kelola Data
Mapel

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) pada
sistem informasi penilaian pengetahuan siswa
berbasis daring di MA. Ma’arif 9 Kotagajah.

Evaluasi/
Remedl

4. Design Interface / Tampilan Sistem

Desain interface tampilan sistem berfungsi
sebagai acuan untuk membuat user interface
dalam implementasi sistem. Desain tampilan
sistem terdiri atas desain layout dan desain site

map.

a. Desain Layout

Desain layout menggambarkan garis besar
rancangan user interface dalam pembuatan
sistem ujian online yang terdiri atas halaman
index utama, halaman admin, halaman siswa dan

halaman guru.

1) Halaman Indeks Utama

Halaman indeks utama merupakan halaman
yang pertama Kkali diakses oleh user. Halaman ini
berisi form multiuser sehingga guru dan siswa
dapat melakukan proses login melalui halaman

ini.

QNN

2) Halaman Siswa
Halaman mahasiswa adalah halaman yang
akan diakses oleh siswa. Halaman ini berisi login,

profil siswa, jadwal ujian dan pengumuman.

HEADER ]

________________________

__________ LOGIN SISWA iuiloiuiniuinininininhl

: USERNAME
H —

PASSWORD

SUBMIT RESET

3') HalamanGuro—————————————— -~




Halaman guru adalah halaman yang akan
diakses oleh guru. Halaman ini berisi login, profil
guru, ubah password, manajemen peserta ujian,

manajemen soal ujian, aktivasi soal ujian dan

i
151 I GURU

2.4 Construction

Pada tahap Construction terdapat tahap
pengkodean yang dibuat berdasarkan hasil
analisa dan pemodelan yang dilakukan pada
tahap sebelumnya dengan tahapan sebagai
berikut.

1. Tombol Pengacakan Soal

Dalam pengacakan soal, menggunakan metode
LCM dengan perhitungan xn+1 = (a xn + ¢) (mod
m) dimana : xn = adalah bil. acak ke n, a dan c
adalah konstanta LCM dan m adalah batas
maksimum bilangan acak. Untuk menerapkan
algoritma LCM, kita lihat kembali rumus dari
algoritma LCM sebagai berikut :

Maka dapat kita terapkan dengan code berikut :
Xpe1 = (@X, +c)modm

mulai = input('ceklis pengacakan soal (y=1 /
n=0) ?");

if mulai ==
clc;
clear all;
disp(* *);
m = input("Jumlah seluruh soal (m) =");
a = input("Jumlah siswa (a) =");
¢ = input('Jumlah soal tiap siswa (c) = );
m=1;

i=1
while j<=a
fori=1:c

x = mod(a*rn+c,m);
mn=x;

if x==
X=rn;
end
fprintf('murid ke %d -> soal no - %d : %d
% "j,i,x,'n");
disp(" );
end
=i+
end
else
end

Untuk input dari setiap variabel dan konstanta

LCM ditunjukkan pada code berikut : m =

input('Jumlah seluruh soal (m) =";

a = input('Jumlah siswa (a) = ;
¢ = input("Jumlah soal tiap siswa (c) =");
m=1;
=5
Kemudian untuk perhitungan LCM dilakukan
perulangan sampai semua siswa mendapatkan
soalnya masing - masing. Dalam code diterapkan
pada code berikut :
while j<=a
fori=1:c
X = mod(a*rn+c,m);
rn=x;
if x==
X=rn;
end
fprintf('murid ke %d -> soal no - %d : %d
% "j,i,x,'n’);
disp(*);
end
J=i+L
disp(*);
end

2. Klasifikasi Tingkat Kesulitan Soal

Pada tahap ini di desain sebuah sistem yang
nantinya akan diselesaikan oleh Linear
Congruent Method (LCM), dimana tahap ini
akan menggambarkan level dan kategori soal,
siswa yang lebih dari satu peserta dan juga
jumlah soal yang akan muncul pada masing-

masing peserta berapa soal.



Pembuatan jumlah soal yang sudah
ditentukan oleh masing - masing guru,
disamping itu juga perlu membuat kategori soal
yaitu kategori sulit, kategori sedang dan kategori
mudah. Di dalam 1 kategori ini diharapkan setiap
soal memiliki bobot yang sama. Dengan random
questions ini maka setiap siswa yang mengikuti
proses ujian akan diberikan soal yang berbeda-
beda.

| KATEGORI SOAL | KONSTANTA
KAN

Level : Mudah
Jumilah Peserta
Pengacakan
Level : Sedang dengan LCM
Jumlah Soal
Masing-masing
Peserta
Level : Sulit
Soal Ujian Soal Ujian Soal Ujian
Peserta_1 Peserta_2 [ Peserta_n

Gambar Proses Penerapan Linear Congruent
Method dalam Pengacakan Soal Berkategori
Mudah, Sedang dan Sulit

3. Pengelompokan Nilai Hasil Ujian

Dalam pengelompokan nilai hasil ujian ini
dilakukan pencocokan antara profil siswa dengan
hasil ujian siswa, kemudian dalam penelitian ini
sistem tersebut di terapkan pada sebuah ujian /
ulangan harian salah satu mata pelajaran, yaitu
pada mata  pelajaran Prakarya  dan
Kewirausahaan. Perhitungan ini menggunakan
metode profile matching, adapun perhitungannya
sebagai berikut :

NCF = NC(P1,P2)
IC

Keterangan

NCF(P1) : Nilai rata-rata core factor
NC(P1,P2) : Total nilai core factor (P1,P2)
IC : Jumlah item core factor

NSF = NS(P1,P3)
IS

Keterangan

NSF(P1) : Nilai rata-rata secondary factor
NS(P1,P3) : Nilai secondary factor (P1,P3)
IS : Jumlah item secondary factor

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembuatan Tampilan

Berikut ini adalah penjabaran tampilan
sistem dalam pembuatan sistem informasi
penilaian pengetahuan siswa berbasis daring

yang akan di bangun :

b) Halaman Login Admin dan Guru
Merupakan halaman yang pertama kali tampil
ketika diakses oleh admin dan guru.

oo a
SISTEM PENILAIAN
SISWA

b _—an

Gambar Halaman Login Admin dan Guru

¢) Halaman Utama Admin

Halaman utama admin adalah halaman yang akan
diakses admin utama. profil admin, ubah
password admin, tambah ubah hapus dan edit
data ujian, data guru dan siswa dan kelola data

nilai hasil ujian siswa.

CRUSAT 1 e

SISTEM PENILAIAN SISWA-SMK/SMA/MA

Xx$roRROD

Boi Be;

Gambar Tampilan Halaman Utama Admi

d) Halaman Login Siswa
Merupakan halaman yang pertama kali tampil

ketika diakses oleh siswa.



MA MAARIF 9
KOTAGAJAH

B s 0 | W ccixionn

Gambar Tampilan Halaman Login Siswa

e) Halaman Utama Siswa
Halaman Utama Siswa adalah halaman yang

akan diakses siswa. Halaman ini berisi profil

siswa, data ujian dan data hasil ujian.

Gambar Tampilan Halaman Utama Siswa

f)  Halaman Utama Guru

Halaman Utama Guru adalah halaman yang akan
diakses oleh guru. Halaman ini berisi profil guru,
ubah password dan manajemen soal ujian.

Py PRV SOy | P 3 -
€300 bum “y4 D0 M
@ wmaro
W Pergumumin e AR
ot
o
e

202 G- S Pk S g RIS @by

Gambar Tampilan Halaman Utama Guru

g) Tampilan Menu Tambah Bank Soal
Merupakan halaman yang di akses oleh admin
untuk menambahkan nama mata pelajaran untuk

bank soal.

Tambah Bank Soal

Mata Pelajaran

Program Keahlian

emua v

Level Soal Pilih Kelas

Pilih Siswa

Jika Untuk Siswa Tertentu Pilih Program Keahli da
a Silabkan Pilih Siswa, Bisa Ketik Langsung

Jumlah Soal PG Bobot Soal PG % Soal Tampil Opsi
= =
Jumlah Soal Essai Bobot Soal Essal ¥ Soal Tampil
Guru Pengampu Status Soal
Ade Siska Febriani, SPd v Aktif v

Gambar Tampilan Tambah Bank Soal

h)  Tampilan Menu Import Soal Excel atau
Word

Merupakan tampilan untuk guru yang akan
mengupload soal yang sudah dibuat dengan

format excel atau word.

Gambar Tampilan Menu Import Soal

i)  Tampilan Menu Tambah Ujian
Merupakan halaman yang di akses oleh admin

untuk menambahkan jenis dan jadwal ujian.

=% Tambah Jadwal Ujian

Nama Bank Soal

J- X~ semua v

Nama Jenis Ujian

Pilih Jen

Jjian v

Tanggal Mulai Ujian Tanggal Waktu Expired

Sesi Waktu Tombol Selesai Muncul

Lama ujian (menit) KKM Jumiah Remidi
Acak soal || Acak OpsiPG| | Token Soal | | Hasil Tampil

Gambar Tampilan Menu Tambah Ujian



j)  Tampilan Opsi Pengacakan Soal
Merupakan halaman yang di akses oleh admin
untuk memilih apakah soal akan di acak atau
tidak.

Waktu Mulai Ujian

202+0H12 07:00:00

Waktu Ujian Ditutup.

2021-0H19 14:00:00

Lama Ujian sesi KKM Tombol Selsal

Program Keahlian Pilih Level Pilih Kelas
Pilih Siswa
Acak Soal Acak PG Token Soal Hasil Tampil

v TIDAK v TIDAK v

Gambar Tampilan Tambah Bank Soal

k) Tampilan Halaman Tingkat Kesulitan Soal
Merupakan halaman yang digunakan untuk

menganalisa tingkat kesulitan butir soal.

© v rmures U A | i i | 8 iy i | @ b STRRANE w | &
co &

@ rwaners

xprownOc

(=]
-]
(-]
=

Gambar Tampilan Tambah Bank Soal

I)  Tampilan Halaman Nilai Siswa
Merupakan halaman yang digunakan untuk akses
nilai siswa yang sudah diberi tanda antara siswa
nilai tinggi, sedang dan rendah.

25 e 5 =G
csco c oo m
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Bl SISTEM PENILAIAN SISWA-SMK/SMAMA «
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2 @a = czDe
ma =
ma = czDa
@@ = cEDa
@ 2 CGERGD
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mo - =2 cEDaD
ma [Spp=———_==

Gambar Tampilan Halaman Nilai Siswa

3.2 Pengacakan Soal

Pola perhitungan dari penerapan LCM nya
adalah sebagai berikut :

Diketahui :

Xn+1l =0 (bil. acak ke)

a = 17(nomor urut peserta) / konstanta
Xn
C =20 (Jumlah soal tiap peserta) / konstanta

(bilangan acak sebelumnya)

m =21 (Jumlah maksimal + 1)
Penyelesaian :

xn+1 = (axn+ c) (mod m)

X@0)= 1

X(1) = (17 (1) + 20) mod 21 = 16

X(2) = (17 (16) + 20) mod 21 = 19

X(3) = (17 (19) + 20) mod 21 =7

X(4) = (17 (7) + 20) mod 21 = 13

X(5) = (17 (13) + 20) mod 21 = 10

X(6) = (17 (10) + 20) mod 21 =1

Maka, bilangan acak yang dibangkitkan adalah :
16, 19,7, 13, 10 dan 1.

3.3 Klasifikasi Tingkat Kesulitan Soal
Tabel implementasi tingkat kesulitan soal

Mata Pelajaran: FRA
Tangeal Ujian: 19 Januari 2021
Saal: 20

Mapel |- PRA Nilai Rats-Rata
Tingkat i
Jurusan semua
Kelas | leaixeies
Na_ | Saal Pilihan Ganda [Jawaban Benar i alisis
Teknik memasak yang mengandalkan api
1panas terkenal di negara.... A 72 @ | 10 | se% |mugan

1g dijadikan bahan
K

2|masaka c ™ 2 | 41| a1% |sedang
¢ 72 3 | 35 | s1% |sedang
[ e} 43 | 29 | % [sedang
72 6 | 3 | os% |mugan
A e} & | 5 | o |vuden
A 72 &7 5 93%  |Mudah
c n a |68 | % [suit
Berikut yang dimaksud dengan makanan
i D 72 -] a7 34% |Sedang
Kebab adalah makanan yang berasal
A n & | 7 | oo |mudan |
A 72 26 | 26 | @% |sedang
A 72 8 |64 | 1% |suir
c e} 34 | 38 | ar% |sedang|

4 72 2 | 44 | 3% |sedang

h wujud nyata keglatan
15|penjualan adalzh.... [ 72 2 | 50 | 2% |sulie
Tugas pengambilan risika dalam

¢ 72 3 | a1 | aa% |sedang
e} v | ss | % |sum

c 7 a8 | 24 | eo% |sedang

3 72 61 | 8 | e% |mugan

8 ” o | 12 | s |vudan




3.4 Pengelompokan Hasil Nilai Siswa

Dalam proses penerapannya penulis
menggunakan algoritma pemrograman php

dengan source code sebagai berikut :

Mata Pelajaran: <?= $mapel['nama’] ?><br />
Tanggal Ujian: <?= buat_tanggal('D,d M Y - H:i',
$mapel['tgl_ujian']) ?><br />

Jumlah Soal: <?= $mapel['jml_soal] ?><br />
$nilaiwarna = $total;

if ($nilaiwarna >= 0) && ($nilaiwarna <= 65))
$color = "red"; $status ="Remedial / Nilai
Rendah";}

else if (($nilaiwarna >= 66) && ($nilaiwarna <=

)Rt

$color = "yellow"; $status ="Lulus / Nilai Sedang";
else if ($nilaiwarna >= 80){

$color = "green™; $status ="Lulus / Nilai Tinggi";}

7>

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis, perancangan dan
implementasi  terhadap  Sistem  Informasi
Penilaian Pengetahuan Siswa Berbasis Daring di
MA. Ma’arif 9 Kotagajah, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Sebelum dibangunnya sistem ini, data ujian,
data soal, data siswa maupun data guru belum
terintegrasi satu sama lain. Sehingga proses
penilaian masih dilakukan secara manual
yang menyebabkan proses penilaian tidak

berjalan secara maksimal dan efektif.

b. Penggunaan metode linear congruent method
(LCM) yang dimana dapat mengacak butir —
butir soal dengan tingkat kesulitan yang telah
ditentukan dengan metode LCM (Linear
Congruent Method) sehingga menghasilkan
nilai yang langsung tersortir antara tinggi,
sedang dan rendahnya nilai oleh metode

Profile Matching yang dimana penarikan dan

pencocokan data tersebut bersumber dari

profil siswa, data ujian dan data nilai siswa.
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